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PERBANYAKAN UBI JALARSECARA /N VITRODENGAN MENGGUNAKAN
MEDIA YANG MURAH

In Vitro Propagation of Sweet Potato Using Inexpensive Culture Media

Jane K. J. Laisina

Jurusan Budidaya Pertanian, Fakultas Pertanian, Universitas Pattimura,
JI. Ir. M. Putuhena, Kampus Poka — Ambon 97233

ABSTRACT

Laisina, J.LK.J. 2010. /n Vitro Propagation of Sweet Potato Using Inexpensive Culture Media. Jurnal Budidaya Pertanian
6: 63-67.

The objectives of this study were to get precise media components which were cheaper and easily found to produce /1
Vitro sweet potatoes and to produce plants that grow faster and healthy. This experiment was done at the Laboratory of
Biology and Molecular PAU IPB using sweet potatoes Sukuf variety. The factorial completely random design was
applied, with treatments of fertilizers. Two different fertilizers were used Hyponex 20-20-20 and Terra-Novalgro, with
concentrations of 1 g 1" and 2 g I"" for Hyponex and 0, 1 cc 1", 2 cc 1", and 4 cc 1" for Terra-Novalgro fertilizer,
respectively. Those concentrations of fertilizers were combined to get eight treatments and they were replicated five
times. Duncan Multiple Range Test (DMRT) was done to explain the plants’ responses on the interaction of treatments
and compared to the control. The result showed that the treatment of Hyponex 20-20-20 2 g "' and Terra-Novalgro 4 cc
1" can be used to substitute nutrients to improve /77 Vitro propagation medium for sweet potato because it has a
significant effect on the development of internodes and leaf. On the other hand, treatment with Hyponex 20-20-20 2 g
1" and Terra-Novalgro 4 cc 1" did not increase the number of roots. This experiment also showed that the commonly
used Murashige and Skoog (MS) media could be replaced because this /77 Vitro propagation media is cheaper and easier

to prepare.

Key words: In vitro, propagation medium, hyponex, terra-novalgro.

PENDAHULUAN

Perkembangan ubi jalar di Indonesia sampai saat
ini belum menggembirakan. Menurut Badan Pusat Sta-
tistik dan Direktorat Jenderal Tanaman Pangan selama
periode 2001-2008, produksi ubi jalar di Indonesia
mengalami fluktuasi. Rata-rata produktivitas pada tahun
2002 sekitar 10,27 t ha™, produktivitas ini lebih rendah
dari potensi produktivitas ubi jalar yaitu 30-40 t ha™.
Produksi ubi jalar di Indonesia cenderung tetap karena
permintaan untuk konsumsi sebagai makanan menurun
tapi permintaan untuk tujuan industri dan makanan
ternak meningkat (Jusuf & Rahayuningsih, 2003).

Produktivitas ubi jalar yang rendah penyebabnya
antara lain adalah petani masih menggunakan varietas
lokal, hal ini karena petani kesulitan mendapatkan bibit
yang bermutu baik yang bebas hama dan penyakit
(Sarwono, 2005). Untuk mendapatkan bibit ubi jalar
yang bermutu baik dan bebas hama dan penyakit dalam
waktu relatif cepat dapat dilakukan melalui perbanyakan
in vitro dengan menggunakan media kultur jaringan yang
mengandung unsur hara makro-mikro, gula sebagai
penghasil energi dan vitamin. Saat ini untuk perbanyakan
tanaman secara //1 Vitro media yang paling umum digu-
nakan adalah media Murashige dan Skoog (MS). Media

MS dalam penggunaannya memiliki harga yang cukup
mahal dan rumit dalam pelaksanaan pembuatan media.

Penggunaan media yang lebih murah dan lebih
mudah perlu dicari agar dapat mensubtitusi media MS.
Dalam penelitian ini dicobakan menggunakan komponen
media yang murah seperti pupuk daun Hyponex 20-20-
20 yang berpotensi sebagai media subtitusi media MS
karena memiliki kandungan unsur hara makro dan mikro
yang berguna bagi pertumbuhan dan perkembangan
tanaman (Nadapdap, 2000). Selain pupuk daun Hyponex
20-20-20, dapat juga ditambahkan pupuk Terra-
Novalgro, pupuk ini merupakan pupuk yang baru saja
dirilis oleh perusahan Novalvar. Terra-Novalgro ini
mengandung asam-asam humik (humic acids). Kegunaan
asam-asam humik dalam pertumbuhan dan perkem-
bangan tanaman adalah mengkelat unsur hara mikro (Fe,
Zn, Mg) dan beberapa hara makro (K, Ca, P), memacu
pertumbuhan akar, meningkatkan respirasi akar, memacu
kerja enzim tanaman yaitu sebagai katalis organik
(Andalasari, 1997).

Untuk mendapatkan media yang tepat maka dalam
penelitian ini akan dicari konsentrasi komponen-
komponen media yang tepat agar membentuk tanaman
yang pertumbuhannya cepat dan sehat dan mendapatkan
komponen media yang murah dan mudah diperoleh
untuk perbanyakan /17 Vifro tanaman ubi jalar.
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BAHAN DAN METODE

Penelitian dilaksanakan di Laboratorium Biologi
Molekuler dan Seluler Tanaman, Pusat Antar Universitas
(PAU) Bioteknologi, Institut Pertanian Bogor, Bogor.
dari awal bulan Desember 2008 sampai akhir bulan
Februari 2009. Bahan tanaman yang digunakan adalah
ubi jalar varietas Sukuhi, yang berasal dari kultur /n vitro
koleksi laboratorium Biologi Molekuler dan Seluler
Tanaman PAU. Bahan Tanaman yang ditanam pada
media perlakuan adalah eksplan berupa buku tunggal.

Komposisi bahan untuk media perlakuan pada
percobaan adalah kombinasi pupuk daun Hyponex 20-
20-20 dan pupuk Terra-Novelgro. Pemadat yang diguna-
kan adalah agar dan sebagai penghasil energi digunakan
sukrosa. Media dasar media MS, bahan pemadat agar
dan gula sukrosa, digunakan sebagai kontrol.

Percobaan menggunakan Rancangan  Acak
Lengkap (RAL) terdiri dari satu faktor yaitu perlakuan
pupuk. Perlakuan pupuk terdiri dua taraf yaitu pupuk
Hyponex 20-20-20 dan pupuk Terra-Novelgro, dimana
konsentrasi pupuk Hyponex yaitu 1 dan 2 g I dan
konsentrasi pupuk Terra-Novelgro 0, 1 cc I, 2ccl, 4
cc 1", kedua konsentrasi pupuk dikombinasikan menjadi
delapan perlakuan, yang diulang lima kali.

Tiap botol merupakan unit percobaan, tiap botol
ditanam 1 eksplan dan diulang lima kali tiap perlakuan.
Tiap minggu respon tanaman yang diamati adalah jum-
lah daun, jumlah buku, dan jumlah akar tanaman.

Untuk menjelaskan interaksi tanaman berupa
respon tanaman terhadap perlakuan dan yang dibanding-
kan dengan kontrol pada parameter kuantitatif digunakan
Uji Beda Duncan.

Kegiatan awal percobaan adalah pembuatan media
yang terdiri dari perlakuan Hyponex 20-20-20 dan Terra-
Novelgro, dimana Hyponex 20-20-20 yang dicobakan
adalah konsentrasi 1 g I dan 2 g I"' dan Terra-Novelgro
yang dicobakan adalah 0, 1 cc I, 2 ce 1, 4 ce I''. Untuk
penghasil energi adalah sukrosa 40 g I dan pemadat
adalah agar sebanyak 7 g 1" pada pH 6.

Perbanyakan tanaman, yaitu menggunakan eks-
plan buku tunggal yang diambil dari planlet ubi jalar
kemudian ditanam pada media perlakuan. Seluruh unit
percobaan disimpan dengan penyinaran 24 jam tiap hari
dengan suhu antara 17-20 °C selama 6 minggu.
Pengamatan dilakukan setelah 1 minggu masa tanam,
dan pengamatan dilakukan tiap minggu. Parameter yang
diamati adalah parameter kuantitatif yaitu jumlah daun
hijau dimana pengamatan dilakukan dengan menghitung
jumlah daun yang hidup dan telah membuka sempurna.
Jumlah ruas hijau dimana pengamatan dilakukan dengan
menghitung jumlah ruas diantara dua tunas pada setiap
planlet. Jumlah akar dimana pengamatan dilakukan
dengan menghitung jumlah akar yang terbentuk langsung
dari planlet.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kondisi pertumbuhan planlet dalam penelitian ini
umumnya baik, daun berwarna hijau dan hijau muda,
tegar, tidak ada yang mengalami vitrifikasi.
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Kontaminasi yang terjadi selama 8 MST sebesar
14,4 %. Kontaminasi sebagian besar disebabkan oleh
cendawan dan bakteri. Kontaminasi oleh cendawan dapat
terlihat dari spora-spora yang terbentuk diatas permu-
kaan media, sedangkan kontaminasi oleh bakteri sulit
terdeteksi lebih awal karena bakteri awalnya berupa
selaput bening yang menempel di permukaan media dan
akan terdeteksi setelah selaput berubah warna menjadi
putih kekuningan yang membentuk koloni. Kontaminasi
dapat disebabkan oleh faktor internal (eksplan) dan
faktor eksternal (lingkungan).

Pada penelitian ini perlakuan pupuk daun
Hyponex 20-20-20 dan pupuk daun Terra-Novelgro
berpengaruh sangat nyata terhadap pembentukan daun
pada 6 MST, pembentukan ruas pada 4 MST dan pem-
bentukan akar dimulai pada 5 MST. Hal ini menun-
jukkan kombinasi-kombinasi perlakuan dalam penelitian
ini memberi pengaruh yang berbeda-beda (Tabel 1).

Jumlah Daun

Hasil penelitian ini menunjukkan pada 4 MST
sampai 8 MST terjadi perbedaan pertumbuhan daun dari
kombinasi- kombinasi perlakuan (Tabel 1). Pertumbuhan
daun tertinggi pada 4 MST sampai dengan 6 MST adalah
perlakuan H,T,4 dan terendah adalah H,T, Namun pada 7
MST dan 8 MST pertumbuhan daun tertinggi adalah
perlakuan MS dan terendah adalah H,T,. Hal ini
disebabkan karena pada 7 MST dan 8 MST perlakuan
H, T, terjadi pengguguran daun melebihi 25 % dari total
jumlah daun, sedangkan pada perlakuan MS peng-
guguran daun kurang dari 10 %, sehingga pada Tabel 2
tidak terlihat penurunan dalam jumlah daun untuk
perlakuan MS. Pada perlakuan dengan menggunakan MS
jumlah daun gugur lebih sedikit disebabkan pada media
MS terkandung zat pengatur tumbuh sitokinin dimana
sitokinin dalam bentuk zéatin ribosida akan memper-
lambat proses sgngsens (Taiz & Zeiger, 2002), sedang-
kan dalam kombinasi perlakuan Hyponex 20-20-20 dan
Terra-novelgro tidak ada zat pengatur tumbuh. Perlakuan
H, Ty memiliki jumlah daun terendah karena pada 1 MST
telah terjadi pengguguran daun dan daun yang terben-
tukpun sangat sedikit. Dari semua perlakuan yang tidak
menggugurkan daun selama 1 MST sampai 8§ MST
adalah perlakuan H,T, terlihat dari pertumbuhan daun
yang stabil dari 1 MST sampai 8 MST.

Hasil presentase daun gugur menunjukkan
perlakuan pupuk daun Hyponex 20-20-20 sebanyak 2 g
1" menghasilkan presentase daun gugur yang lebih kecil
dari perlakuan pupuk daun Hyponex 20-20-20 sebanyak
1 g 1. Sebalik-nya semakin tinggi konsentrasi perlakuan
Terra-Novelgro semakin banyak presentase daun gugur,
kecuali pada kombinasi H,T, tidak terjadi pengguguran
daun. Hal ini menunjukkan kombinasi kedua perlakuan
pada konsentrasi pupuk daun Hyponex 20-20-20 2 g 1
dan Terra-Novelgro 1 g 1" saling melengkapi mendorong
pertumbuhan daun (Tabel 2).
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Tabel 1. Rekapitulasi Uji F pengaruh kombinasi pupuk dan kontrol terhadap pembentukan daun, buku dan akar selama

1 MST - 8 MST
MST
No Peubah 1 2 3 q 5 6 7 8
1 Daun tn tn tn * * ok ok ok
2 Ruas _ _ tn *% k% k% k% %
3 Akar tn tn * * K3k kk ek ek
Keterangan : tn = berpengaruh tidak nyata, * = berpengaruh nyata pada taraf 5%, dan ** = berpengaruh nyata pada taraf 1%
Tabel 2. Persentase daun gugur pada minggu I sampai minggu VIII
Persen Daun Gugur Pada Minggu
Perlakuan I 11 11 v v VI VIl VIII
H{To - - - - 33 - 22,5 29,8
H{T, - - - - - - - 42,9
H{T, - - - 16 - 30,2 28,4 33,3
HiT, - - - - 14,3 25 47,6 61,9
HoTo 83.3 - - - 100 80 50 50
Ho Ty - - - - 40 33,3 33,3 30,9
HoT, - - - - - - - -
HoT, - - - - 11,1 16,7 26,7 38,8
HoTo - - - - - - 9,5 9,9

Hasil uji beda Duncan (Tabel 3) menunjukkan
jumlah daun pada perlakuan H,T4 dan perlakuan MS
(HoTy) tidak berbeda nyata dari 4 MST sampai 8 MST,
walaupun perlakuan H,T, menggugurkan daun lebih
banyak dari perlakuan MS. Hal ini menunjukkan
walupun kombinasi perlakuan Hyponex 20-20-20 dan
Terra-Novelgro (H,T4 tanpa zat pengatur tumbuh dan
vitamin namun jumlah daun tidak berbeda nyata dengan
perlakuan MS yang mengandung vitamin dan zat
pengatur tumbuh. Perlakuan H,T, juga tidak berbeda
dengan perlakuan MS pada 8 MST, meskipun selama 1
MST sampai 7 MST pertumbuhan daun perlakuan H,T,
berbeda dengan perlakuan MS, hal ini disebabkan
perlakuan H,T, tidak menggugurkan daun, sedangkan
perlakuan MS sejak 7 MST telah menggugurkan daun.
Perlakuan pupuk daun Hyponex 20-20-20 2 g I dan
pupuk Terra-Novalgro 4 cc I (H,Ts) ternyata tidak
berbeda dalam jumlah daun dengan MS, walaupun
kandungan N dalam Hyponex lebih rendah dari MS.
Menurut Nadapdap (2000), dalam 1 liter Hyponex 20-
20-20 tedapat 200 mg 1" N dan dalam 1 liter MS terdapat
821,5 mg I"' N. Selain menyediakan N, Hyponex 20-20-
20 juga menyediakan unsur hara yang lain terbukti dalam
penelitian Nadapdap (2000), konsentrasi Hyponex 20-
20-20 1,5 g I dapat mensubtitusi unsur hara pada
perbanyakan /in Vitro kentang, hal ini mendukung hasil
penelitian ini dimana Hyponex yang dapat menggantikan
media MS sampai pada taraf 2 g I"'. Penelitian pada stek
mikro kentang secara in vitro menunjukkan Hyponex 20-
20-20 3 g I"' menghasilkan jumlah daun yang lebih tinggi
dibandingkan MS, Gandasil dan Vitabloom (Waluyo,
2004), hal ini menunjukkan Hyponex 20-20-20
mendorong pertumbuhan daun lebih baik.

Dalam penelitian-penelitian sebelumnya bila
memakai pupuk daun Hyponex 20-20-20 sebagai media

subtitusi MS maka akan ditambahkan persenyawaan-
persenyawaan organic kompleks, namun dalam
penelitian ini tidak ditambahkan persenyawaan organik
kompleks sebagai penghasil vitamin dan zat pengatur
tumbuh. Untuk itu perlu ada penelitian lanjutan dimana
kombinasi pupuk Hyponex 20-20-20 dan Terra-Novelgro
ditambah dengan persenyawaan organik kompleks,
antara lain air kelapa. Dalam penelitian ini digunaka
sukrosa sebagai penghasil energi sebesar 40 g 1", sukrosa
dalam media akan dihidrolisis menjadi monosakarida
selama kultur oleh enzim invertase yang terdapat dalam
dinding sel. Sukrosa adalah yang paling baik sebagai
penghasil energi setelah itu glukosa, maltosa dan
rafinosa (Robert & Dennis, 2004)

Hasil penelitian ini menunjukkan jumlah daun
juga dipengaruhi pupuk Terra-Novelgro terlihat dari
perlakuan tanpa pupuk Terra-Novelgro jumlah daun
lebih sedikit dibandingkan dengan memakai pupuk
Terra-Novalgro, baik itu yang dikombinasikan dengan
pupuk daun Hyponex 20-20-20 1 g maupun 2 g.
Konsentrasi pupuk Terra-Novelgro yang terbaik adalah 2
g, dan bila ditingkatkan konsentrasinya maka jumlah
daun akan menurun. Pupuk Terra-Novelgro merupakan
pupuk yang baru dirilis oleh perusahan Novalvar, dimana
di dalam pupuk Terra-Novelgro terkandung asam-asam
humik yaitu asam humik dan asam fulvik. Asam-asam
humik ini berfungsi sebagai agen pengkelat unsur hara,
menstimulasi penyerapan unsure hara makro khususnya
fospat (P), sulfur (S) dan nitrogen (N) dan menstimulasi
penyerapan unsur hara mikro khususnya besi (Fe), zeng
(Zn), tembaga (Cu) dan mangan (Mn) (Meyhew, 2004).
Di dalam pupuk daun Hyponex 20-20-20 terkandung
unsur hara mikro tersebut yaitu Fe, Zn dan Mn, Di dalam
media MS unsur hara Fe akan dikelat oleh EDTA
(Ethylenediaminetetraacetic acid), dalam penelitian ini
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asam—asam humik yang terkandung di dalam pupuk
Terra-Novelgro akan mengkelat Fe. Pengaruh dari
stimulasi humik sama dengan stimulasi zat pengatur
tumbuh auksin,sitokinin dan asam absisik terhadap
perumbuhan tanaman (Meyhew, 2004).

Jumlah Ruas

Pada 4 MST sampai 8 MST terjadi perbedaan
pertumbuhan ruas (Tabel 1), dimana pertumbuhan ruas
tertinggi yaitu pada perlakuan H,T, dan pertumbuhan
ruas terendah yaitu pada perlakuan H,T, (Tabel 4). Hasil
uji beda Duncan menunjukkan pertumbuhan ruas selama
1 MST sampai 6 MST perlakuan H,T, tidak berbeda
dengan H;T,, dan berbeda dengan MS. Pada 7 MST dan
8 MST H,T, tidak berbeda dengan MS. Ini menunjukkan
pertumbuhan ruas pada perlakuan H,T, setelah 6 MST
berjalan agak lambat, dibandingkan dengan perlakuan
MS pertumbuhannya relatif stabil dari minggu ke
minggu.

Pada Tabel 4, dapat dilihat pada 8 MST perlakuan
H,T, tidak berbeda dengan H,T,, sedangakan selama 1
MST sampai 7 MST kedua perlakua berbeda, hal ini
disebabkan pertumbuhan ruas pada perlakuan H,T,
relatif stabil dibandingkan H,Tj.

Jumlah ruas dan jumlah daun berhubungan,
karena semakin banyak jumlah ruas maka akan semakin
banyak jumlah daun. Terlihat dari hasil penelitian ini
(Tabel 3 dan 4) jumlah ruas dan daun tertinggi adalah
H,T,. Pada perlakuan MS tiap ruas dapat menghasilkan
lebih dari satu buah daun, sedangkan pada perlakuan
H,T, tiap ruas rata-rata memiliki satu buah daun. Dalam

penelitian ini Hyponex 20-20-20 1 g 1" ataupun 2 g I"
meningkatkan jumlah ruas karena perlakuan H;T, dan
H,T, menghasilkan ruas terbanyak dan kedua perlakuan
memberikan pengaruh yang tidak berbeda nyata terhadap
pertumbuhan ruas. Hal ini didukung oleh penelitian
Nadapdap (2000) dimana Hyponex 1,5 g I dan air
kelapa 30 % pertumbuhan ruas kentang lebih tingi
dibandingkan MS dan air kelapa 30 %.

Perlakuan Hyponex 20-20-20 tanpa Terra-
Novalgro (H; Ty dan H,T;) menghasilkan jumlah ruas
dan jumlah daun terendah, dan Terra-Novalgro 4 dan 2
cc I'" yang dikombinasikan dengan Hyponex 20-20 2 dan
4 cc 1" dapat meningkatkan jumlah ruas dan jumlah daun
(H, T, dan H,T,). Dari hasil penelitian ini Hyponex 20-
20-20 dan Terra-Novalgro sama-sama saling melengkapi
mendorong pertumbuhan ruas tanaman ubi jalar. Namun
menurut Andalasari (1997) penggunaan asam humat
berbeda-beda menurut jenis tanaman.

Untuk itu Hyponex 2 g I"' dapat dikombinasikan
dengan pupuk Terra-Novalgro untuk menggantikan
media MS. Walaupun terjadi pengguguran daun perla-
kuan H,T, memiliki ruas yang banyak, hal ini akan
meningkatkan jumlah eksplan dalam perbanyakan ubi
jalar secara /n vitro bila digunakan buku tunggal. Selain
perlakuan H,T,4, perlakuan H,T, dapat juga menggan-
tikan media perbanyakan MS, karena perlakuan ini tidak
menggugurkan daun dan pertumbuhannya relatif stabil.
Untuk konsentrasi Hyponex 20-20-20 1 g I"' tidak bisa
direkomendasikan karena Hyponex 20-20-20 1 g 1" tidak
mendorong pertumbuhan daun hanya mendorong per-
tumbuhan ruas.

Tabel 3. Pengaruh Kombinasi Pupuk Daun Hyponex dan Terra-Novalgro Dibandingkan dengan Media MS Terhadap

Jumlah Daun

4MST 5MST 6MST 7MST 8MST
HoTo 4.4* 5,8% 7,2%® 9,2° 9,6°
H{To 1,8 2,4 3,2¢ 50 4,204
H{T4 1,6 2,6% 3,0¢ 3,2 3,6
H1'|'2 3,8 ab 4’4 abc 6,0 abc 6,6 ab 6,0bc
H1T4 2,8 abc 4’4 abc 5,0de Sbc S,Obc
H,To 0,6° 0,6¢ 0,6° 1,2¢ 1,2¢
HoTy 1,8¢ 2,6% 3,44 42" 5,0
H,T, 2,0¢ 3,4% 4,6 6,0 7,4%
HoTy 5,0° 6,6° 82" 7,2% 6,6 ¢

Keterangan : Angka rata-rata yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama, berbeda tidak nyata menurut uji DMRT 5%.

Tabel 4. Pengaruh Kombinasi Pupuk Daun Hyponex dan Terra-Novalgro Dibandingkan dengan Media MS Terhadap

Jumlah Ruas

4AMST 5MST 6MST 7MST 8MST
HoTo 0,8 1,2 2,6 3,8%¢ 5,8%
H1T0 OC 034 Cd 2de 2,6 Cd 2,8 cde
HiT, 0° 0,4 0,8 1,0 1,29
HiT, 1,8% 3,4% 4,.8%® 5,6% 6,0®
HiT, 1,2% 2,2% 3,2 3,4 4,0°
H,To 0° 0¢ 0¢ 0,2¢ 0,2°¢
H,T, 0,8°% 0,8 1,8 2,2 2,8
H,T, 0,6 0,6 2,4° 3,4 4,8 %
H,T,4 3,0° 5,2° 6,4° 6,4° 7,6°

Keterangan : Angka rata-rata yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama, berbeda tidak nyata menurut uji DMRT 5%.
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Tabel 5. Pengaruh Kombinasi Pupuk Daun Hyponex dan Terra-Novalgro Dibandingkan dengan Media MS Terhadap

Jumlah Akar

3MST AMST 5MST 6MST 7MST 8MST
HoTo 0,8 1,0° 1° 1° 1% 1°
H{To 1,8 2° 2,2° 2,2%® 2,6° 2,6™
H{T, 1,4%¢ 1,8% 2,4 3® 3,2° 3,4°
H1T2 l,zabc 1,2abc l,6ab l,6bc 1’6bc 2’2cb
HyTy 0,6° 0,8¢ 1° 1° 15 1,29
H2-|-0 1’6ab 1’6abc l,6ab l,6bc 1,8b 2bcd
H,T, 1,0 1,2%¢ 1,2° 1,2¢ 1,2% 1,4
H,T, 0,6¢ 0,8°¢ 0,8° 0,8¢ 0,8° 0,8¢
HoTs 1,2%¢ 1,2%¢ 1,2° 1,2¢ 1,45 1,6°%

Keterangan : Angka rata-rata yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama, berbeda tidak nyata menurut uji DMRT 5%.

Jumlah Akar

Pertumbuhan akar yang diamati adalah jumlah
akar yang keluar langsung bukan akar cabang. Pada 3
MST sampai 8 MST terjadi perbedaan pertumbuhan akar
(Tabel 1). Pertumbuhan akar tertinggi pada 3 MST dan 4
MST adalah perlakuan H;T,, dan pada 5 MST sampai 8
MST adalah perlakuan H; T; (Tabel 5). Pertumbuhan akar
terendah pada 3 MST sampai 8 MST adalah perlakuan
H,T,. Pengamatan untuk jumlah akar yang keluar lang-
sung pada perlakuan MS hanya satu, namun akar
tersebut sangat panjang dan memiliki akar cabang yang
sangat banyak. Pada Tabel 5 terlihat sampai 4 MST
semua ulangan telah memiliki akar.

Hasil uji beda Duncan pada pertumbuhan akar
menunjukan bahwa dari 1 MST sampai 8 MST perlakuan
HiTy dan H,T, tidak berbeda, keduanya memiliki akar
yang banya, sedangkan H,T, dan H,T4 memiliki jumlah
akar yang sedikit dan kedua perlakuan tidak berbeda satu
dengan yang lainnya (Tabel 5). Hal ini bertolak belakang
dengan jumlah daun dan ruas, dimana kedua perlakuan
H,T, dan H, T, memiliki jumlah daun dan ruas tertinggi.

Berbeda dengan pertumbuhan ruas dan daun,
pertumbuhan akar yang tertinggi pada konsentrasi
Hyponex 1 g 1", dan bila konsentrasi Terra-novalgro
ditingkatkan perumbuhan akar akan menurun. Jumlah
akar H,T4 dan H,T, tidak berbeda, namun jumlah akar
terendah adalah H,T,. Jumlah akar yang sedikit pada
H, T, menyebabkan pertumbuhan lebih ditingkatkan pada
pembentukan daun.

KESIMPULAN

Perlakuan pupuk daun Hyponex 20-20-20 2 g I
dan pupuk Terra-Novalgro 4 cc 1" dan 2 cc I dapat
digunakan sebagai subtitusi unsur hara pada perbanyakan
in vitro ubi jalar, karena berpengaruh nyata terhadap
pembentukan ruas dan daun. Namun Perlakuan pupuk
Hyponex 20-20-20 2 g 1" dan pupuk Terra-Novalgro
tidak meningkatkan jumlah akar yang keluar langsung.
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